
 
 

PENGARUH KREATIVITAS GURU PAI DALAM PEMBELAJARAN DARING 

TERHADAP HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK KELAS VI DI SDN BRINGIN 

JUWANA 

SKRIPSI  

Diajukan untuk Memenuhi Salah Satu Syarat 

Guna Memperoleh Gelar Sarjana Strata Satu (S1) dalam Ilmu Tarbiyah 

 

Disusun oleh: 

Okti Monavisa Sasabela 

(31501700099) 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 

JURUSAN TARBIYAH 

FAKULTAS AGAMA ISLAM 

UNIVERSITAS ISLAM SULTAN AGUNG SEMARANG 

2021 



 

i 
 

SURAT PERNYATAAN KEASLIAN 

Yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama  : Okti Monavisa Sasabela  

NIM  : 31501700099 

Dengan ini saya menyatakan bahwa Karya Tulis Ilmiah yang berjudul: 

Pengaruh Kreativitas Guru PAI Dalam Pembelajaran Daring Terhadap Hasil 

Belajar Peserta Didik Kelas VI Di SDN Bringin Juwana  

Merupakan hasil karya saya dan dengan penuh kesadaran bahwa saya 

tidak melakukan tindakan plagiasi atau mengambil alih seluruh atau sebagian 

besar karya ilmiah orang lain tanpa menyebutkan sumbernya. Jika saya terbukti 

melakukan tindakan plagiasi, saya bersedia menerima sanksi sesuai dengan 

aturan yang berlaku. 

Semarang, 15 Februari 2021 

 

 

 

Semarang, 15 Februari 2021 

Nama  : Dr. Susiyanto, S.E., M.Ag. 



ii 
 

Alamat  : Kadipaten Rt 02 Rw 04 Harjosari, Bawen kab. Semarang 

Lamp  : 2 (dua) eksemplar 

Hal  : Naskah Skripsi  

NOTA PEMBIMBING 

Kepada : Yth. Dekan Fakultas Agama Islam 

    Universitas Islam Sultan Agung 

    Di tempat 

Assalamu’alaikum Wr. Wb. 

Setelah saya bimbing dengan baik, maka naskah skripsi saudari : 

Nama  : Okti Monavisa Sasabela  

NIM : 31501700099 

Judul  :Pengaruh Kreativitas Guru PAI Dalam Pembelajaran 

Daring Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Kelas VI Di 

SDN Bringin Juwana  

Mohon dapat dimunaqosahkan. Demikian, harap menjadikan maklum 

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.  

Dosen Pembimbing  

  

Dr. Susiyanto, S.E., M.Ag. 

 



iii 
 

 

 



iv 
 

LEMBAR PENGESAHAN 

 


	SURAT PERNYATAAN KEASLIAN
	NOTA PEMBIMBING
	MOTTO
	Artinya : “Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sebelum mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri. Dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap suatu kaum, maka tak ada yang dapat menolaknya dan tidak ada pelindung bagi mere...
	KATA PENGANTAR
	ABSTRAK
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR GAMBAR
	BAB I  PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang
	B. Penegasan Istilah
	Upaya untuk memperjelas alur pemikiran agar terhindar dari kesalahpahaman bagi pembaca pada umumnya, maka peneliti menganggap perlu untuk menjelaskan mengenai arti dan pengertian dari beberapa istilah yang ada dalam judul skripsi “Pengaruh Kreativitas...

	4. Pembelajaran daring
	Pembelajaran daring merupakan pembelajaran/ pelatihan jarak jauh dengan memanfaatkan teknologi telekomunikasi dan informasi, misalnya internet. Pembelajaran daring menghubungkan peserta didik dengan sumber belajarnya (guru, database, perpustakaan) yan...
	Sistem pembelajarn daring  (dalam jaringan) merupakan sistem pembelajaran tanpa tatap muka secara langsung antara guru dan peserta didik tetapi dilakukan melalui online yang menggunakan jaringan internet. Pembelajaran daring dapat menggunakan media so...
	5. Hasil belajar
	Hasil belajar merupakan puncak dari keberhasilan belajar siswa  terhadap tujuan belajar yang telah ditetapkan. Hasil belajar siswa dapat meliputi aspek kognitif (pengetahuan), afektif (sikap), dan psikomotorik (ketrampilan) (Kristin, 2016).
	Peningkatan hasil belajar yang baik tidak hanya didukung oleh kemauan siswa untuk mau belajar dengan baik, tetapi metode dan media belajar juga memepengaruhi hasil belajar peserta didik.
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	a) mengembangkan kegiatan yang menarik dan beragam
	b) membuat alat bantu belajar
	c) memanfaatkan lingkungan
	d) mengelola kelas dan sumber belajar,
	e) merencanakan proses dan hasil belajar (Muhammad Hasan Firdaus, 2019: 558).
	G. Sistematika Penulisan Skripsi
	Penulisan dalam penelitian skripsi ini dibuat dengan tujuan untuk mempermudah memahami isi dalam skripsi. Terdapat tiga bagian pokok yang menjadi fokus atau inti didalamnya, antara lain :

	BAB II KREATIVITAS GURU PAI DALAM PEMBELAJARAN DARING DAN HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK
	A. Pendidikan Agama Islam
	1. Pengertian Pendidikan Agama Islam
	2. Fungsi Pendidikan Agama Islam
	3. Tujuan Pendidikan Agama Islam
	4. Karakteristik Pendidikan Agama Islam
	5. Dasar Pendidikan Agama Islam
	6. Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam


	d. Hubungan manusia dengan makhluk lain dan lingkungan (Ramayulis, 2014: 22).
	Ruang lingkup materi Pendidikan Agama Islam meliputi:
	a. Keimanan
	b. Ibadah
	c. Al-Qur’an
	d. Muamalah
	e. Akhlak
	f. Syariah
	g. Tarikh
	7. Pengertian Guru PAI
	Guru agama (Islam) sebagai pemegang dan penanggung jawab mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Menurut Zuhairini guru PAI mempunyai tugas lain yaitu mengajar ilmu pengetahuan agama Islam, menanamkan keimanan ke dalam jiwa anak didik, mendidik anak ag...

	Guru Pendidikan Agama Islam merupakan orang yang melaksanakan kegiatan bimbingan pengajaran atau latihan secara sadar terhadap peserta didiknya untuk mencapai tujuan pembelajaran (menjadi muslim yang beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT), serta berak...
	8. Kompetensi Guru PAI

	Kompetensi adalah kemampuan dasar yang harus dimiliki seorang guru sehingga mampu melaksanakan tugasnya dengan baik. Menurut Muhaimin dan dan Abdul Mudjieb kompetensi guru PAI meliputi:
	a) Penguasaan materi al-islam yang komprehensif serta wawasan dan bahan penghayatan, terutama dalam bidang yang menjadi tugasnya
	b) Penguasaan strategi (mencakup pendekatan, metode dan teknik) Pendidikan Agama Islam
	c) Penguasaan ilmu dan wawasan kependidikan
	d) Memahami prinsip-prinsip dan menafsirkan hasil penelitian pada umumnya guna keperluan pengembangan pendidikan Islam
	e) Memiliki kepekaan informasi secara langsung yang mendukung kepentingan tugasnya (Abdul Mujib, 1993).
	B. Kreativitas Guru
	1. Pengertian Kreativitas


	Kreativitas adalah kemampuan menghasilkan sesuatu yang baru dan orisinil yang berwujud ide- ide atau sebagai keahlian untuk menemukan sesuatu yang baru. Kreativitas terkait dengan tiga komponen utama yakni ketrampilan berfikir kreatif, keahlian dan mo...
	Kreativitas merupakan kemampuan seseorang dalam menciptakan hal baru atau mengkombinasikan dari hal- hal sebelumnya (Muhammad Jufni, 2015: 66). Bentuk kreativitas dari seorang guru dapat dilihat dari bervariasinya media dan metode yang digunakan untuk...
	Sedangkan menurut Utami Munandar kreativitas adalah pengalaman mengekspresikan dan mengaktualisasikan identitas individu dalam bentuk terpadu dalam hubungan diri sendiri, dengan alam, dengan orang lain (Utami Munandar, 2002: 24).
	Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa kreatifitas guru adalah suatu pengembangan ide- ide baru yang mudah diaplikasikan oleh peserta didik dalam pembelajaran sehingga dapat menciptakan suasana belajar yang nyaman.
	2. Pengertian Guru

	Kata guru dalam bahasa Arab disebut mu’allim yang artinya pengajar. Dalam pengertian istilah guru adalah seorang yang pekerjaannya mengajar orang lain (Muhibbin Syah, 2010).
	Dalam Undang-Undang RI No.14 tahun 2005 tentang guru Bab 1 pasal 1 dijelaskan bahwa guru adalah pendidik profesional dengan tujuan utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak...
	Menurut Ahmad Tafsir, guru adalah pendidikan yang memberikan pelajaran kepada murid dan biasanya guru adalah pendidik yang memegang mata pelajaran disekolah (Ahmad Tafsir, 2011).
	3. Ciri- Ciri Kreativitas Guru

	Guru adalah orang yang mengelola pembelajaran agar terjadi proses belajar mengajar yang efektif sehingga bisa tercapainya tujuan pembelajaran. Dalam mengelola pembelajaran guru dituntut untuk kreatif dalam menyampaikan materi. Ciri-ciri kreativitas g...
	1. Mengembangkan kegiatan yang menarik dan beragam
	Dalam kegiatan belajar mengajar guru dapat menggunakan media dan metode yang bervariasi agar tidak membosankan. Untuk menciptakan suasana belajar yang menarik dan efektif, maka perlu dilakukan langkah-langkah berikut ini:
	1) Melibatkan peserta didik secara aktif. Aktivitas belajar peserta didik dapat digolongkan dalam beberapa hal antara lain: aktivitas visual (membaca, menulis, melakukan eksperimen), aktivitas lisan (bercerita, tanya jawab), aktivitas mendengarkan (me...
	2) Menarik minat dan perhatian peserta didik. Minat merupakan suatu sifat yang relatif menetap pada seseorang. Dengan adanya minat seseorang akan melakukan sesuatu yang diminatinya. Jika peserta didik minat untuk belajar maka dalam proses belajar ters...
	3) Membangkitkan motivasi siswa. Motivasi merupakan suatu proses untuk menggiatkan motif-motif menjadi perbuatan atau tingkah laku untuk memenuhi kubutuhan untuk mencapai tujuan. Tugas guru adalah bagaimana membangkitkan motivasi peserta didik sehingg...
	4) Memberikan pelayanan individu terhadap peserta didik. Guru terkadang kurang menyadari bahwa tidak semua peserta didik mampu menerima pelajaran dengan baik. Kemampuan setiap peserta didik dalam menerima dan memahami pelajaran itu berbeda-beda. Dalam...
	2. Membuat alat bantu belajar
	Alat peraga/ media pembelajaran merupakan alat-alat yang digunakan guru ketika mengajar untuk membantu memperjelas materi yang disampaikan kepada peserta didik. Alat/ media yang dapat digunakan seperti gambar, kartu, proyektor dan lain-lain (Fakhrurra...
	Prinsip-prinsip penggunaan dan pengembangan media belajar menurut taksonomi Leshin (1992) yaitu:
	1) Media berbasis manusia (guru, instruktur, tutor, main peran, kegiatan kelompok, dan lain-lain). Media berbasi manusia merupakan media tertua yang masih digunakan samapai saat ini untuk mengkomunikasikan pesan atau informasi dari materi.
	2) Media berbasis cetakan (buku, penuntun, majalah, lembaran dan lainnya). Pembelajaran berbasi teks ini merupakan materi untuk belajar mandiri. Dengan format ini, pada setiap unit kecil informasi disajikan dan respons siswa diminta baik dengan cara m...
	3) Media berbasis visual (gambar, grafik, peta, slide). Media ini dapat memperlancar kefahaman dan memperkuat daya ingat peserta didik. Media visual sebaiknya ditempatkan pada konteks yang bermakna dan peserta didik harus berinteraksi dengan visual it...
	4) Media berbasi audio visual (vidio, film, televisi dan lain-lain). Media visual yang menggabungkan penggunaan suara memerlukan pekerjaan tambahan untuk memproduksinya. Salah satu pekerjaan yang penting yang diperlukan dalam media audio visual adalah...
	5) Media berbasis komputer (pengajaran dengan bantuan komputer dan vidio interaktif). Komputer memiliki fungsi yang berbeda-beda dalam bidang pendidikan dan latihan komputer berperan sebagai manajer dalam proses pembelajaran yang dikenal dengan nama C...
	3. Memanfaatkan lingkungan
	Banyak guru yang mengandalkan keadaan lingkungan yang apa adanya. Pada zaman sekarang yang serba canggih guru dituntut untuk bisa beradaptasi dan menyesuaikan diri sebagai guru. Kreativitas seorang guru dapat berkembang dari banyaknya wawasan dan peng...
	Lingkungan sebagai sumber belajar dibedakan menjadi 3 yaitu:
	1) Lingkungan terbuka
	Yang dimaksud dengan lingkungan terbuka adalah alam itu sendiri tanpa manusia. Peserta didik dapat mengenal dan menikmati keagungan Allah SWT dan selalu bersyukur kepada-Nya.
	2) Lingkungan sejarah atau peninggalan sejarah
	Yang dumaksud dengan lingkungan sejarah adalah berupa tempat-tempat bersejarah maupun peninggalan sejarah yang ada di musium.
	3) Lingkungan masyarakat
	Lingkungan masyarakat yang yang terkecil dimulai dari lingkungan keluarga hingga lingkungan pendidikan. Peserta didik cenderung belajar dengan cara meniru kebiasaan orang-orang disekitarnya. Dengan adanya lingkungan yang baik maka peserta didik akan m...
	4. Mengelola kelas dan sumber belajar
	Pengelolaan kelas adalah ketrampilan guru untuk menciptakan dan memelihara kondisi belajar yang optimal dan mengembalikannya bila terjadi gangguan dalam proses belajar mengajar. Tugas pendidik didalam kelas adalah adalah menyampaikan materi dengan kon...
	Kondisi belajar peserta didik yang kondusif dan optimal dapat dicapai jika guru mampu mengatur dan mengendalikan suasana belajar menjadi menyenangkan dan tidak membosankan (Mabruri, Ahmadi, & Suminar, 2019: 24). Kegiatan pengelolaan kelas meliputi 2 k...
	1) Pengaturan peserta didik
	Peserta didik merupakan orang yang melakukan aktivitas belajar didalam kelas yang ditempatkan sebagai objek dan arena perkembangan ilmu pengetahuan.
	2) Pengaturan fasilitas
	Lingkungan fisik kelas berupa sarana dan prasarana yang dapat mendukung interaksi antara guru dan peserta didik. Dengan adanya fasilitas maka kegiatan belajar mengajar akan berlangsung dengan nyaman (Rury Sandra Dewi, 2012: 29).
	Sumber belajar yang dipakai dalam pendidikan adalah suatu sistem yang terdiri dari sekumpulan bahan atau situasi yang diciptakan dengan sengaja dan dibuat agar memungkinkan siswa belajar secara individual.
	Segala sesuatu baik yang sengaja dirancang maupun yang telah tersedia yang dapat dimanfaatkan oleh peserta didik dan guru untuk belajar disebut sumber belajar (Jailani, 2017: 177). Sumber belajar yang digunakan dalam kegiatan belajar mengajar (KBM) da...
	1) Manusia (people) yaitu orang yang menyampaikan materi atau pelajaran secara langsung seperti guru dan konselor.
	2) Bahan (material) yaitu sesuatu yang mengandung pesan pembelajaran seperti buku paket, peta, grafik dan lain-lain.
	3) Lingkungan (setting) yaitu tempat ketika sumber-sumber data berinteraksi dengan peserta didik seperti ruang perpustakaan, laboratorium dan mikro teaching.
	4) Aktivitas (activities) yaitu sumber belajar yang merupakan kombinasi antara suatu teknik dengan sumber lain untuk memudahkan untuk belajar seperti simulasi dan karyawisata.
	5) Alat dan peralatan (tools and equipment) yaitu sumber belajar untuk produksi dan memainkan sumber-sumber lain seperti proyektor, komputer, radio, televisi, dan lain-lain (Jailani, 2017: 177-178).
	5. Merencanakan proses dan hasil belajar
	Merencanakan pengajaran/ proses belajar mengajar berarti menyusun langkah-langkah penyelesaian suatu masalah atau pelaksanaan suatu pekerjaan yang terarah untuk mencapai tujuan tertentu. Dalam merencanakan proses belajar dan hasi belajar ada dua poin ...
	1) Persiapan dalam merencanakan kegiatan pembelajaran (mengenal kondisi yang mengitasi peserta didik, memahami karakteristik peserta didik, memiliki kompetensi sebagai tenaga pendidik yang profesional).
	2) Kegiatan dalam perencanaan pengajaran (mengembangkan silabus dan menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)) (Qasim Maskiah, 2016: 491).
	Hasil belajar merupakan kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah mendapatkan dan menerima materi. Guru dapat mengukur hasil belajar peserta didik dengan cara melakukan
	1) Ulangan harian
	2) Ujian tengah semester
	3) Ujian akhir semester
	Menurut Andi Yudha ciri-ciri kreativitas guru meliputi:
	a. Fleksibel artinya guru tersebut dapat memahami cara belajar peserta didik, serta mampu menyesuaikan diri dengan peserta didik.
	b. Optimis artinya mempunyai keyakinan tinggi akan perubahan peserta didik ke arah yang lebih baik melalui interaksi antara pendidik dan peserta didik.
	c. Respek, rasa hormat yang ditunjukkan kepada peserta didik dapat membuat peserta didik lebih cepat memahami materi.
	d. Cekatan artinya guru yang bekerja dengan cekatan dapat meyelesaikan masalah dengan cepat dan tidak suka menunda-nunda suatu pekerjaan.
	e. Menyenangkan artinya guru yang mempunyai selera humor yang baik dan dapat menggunakan humornya secara tidak berlebihan dalam mengajar.
	f. Inspiratif artinya guru dapat menemukan ide-ide baru dan dapat membuat peserta didik terinspirasi untuk menemukan hal-hal baru juga.
	g. Lembut artinya kelembutan dan kasih sayang akan mempermudah guru untuk mencari solusi dalam setiap permasalahan.
	h. Responsive artinya guru yang cepat tanggap terhadap perubahan yang ada baik yang terjadi pada peserta didik, budaya, sosial, ilmu pengetahuan maupun teknologi.
	i. Empatik artinya guru dituntut untuk mempunyai kesabaran yang lebih dalam menghadapi peserta didik sehingga dapat memahami kebutuhan-kebutuhan belajar mereka (Andi Yudha, 2009: 21-24).
	Menurut Purwanto kreativitas guru mencakup (Suryosubroto, 1997):
	1. Kemampuan guru dalam merencanakan proses belajar mengajar
	Sebagai guru yang kreatif didalam merencanakan kegiatan belajar mengajar diharapkan mampu untuk:
	a. Merumuskan tujuan pembelajaran yang mempunyai tingkatan lebih tinggidan bermanfaat sesuai dengan materi yang akan di sampaikan
	b. Memilih buku pendamping untuk menambahkan materi yang akan disampaikan
	c. Memilih metode pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan materi dan kondisi peserta didik
	d. Menciptakan alat bantu yang menarik dalam pembelajaran sehingga mampu menarik perhatian siswa dalam belajar
	2. Kemampuan guru dalam melaksanakan proses belajar mengajar
	Dalam melaksanakan proses belajar mengajar diperlukan kreativitas dari guru seperti dalam membuka pelajaran, penyampaian materi, penggunan media dan alat peraga dalam pembelajaran, pengelolaan kelas dan menutup pelajaran.
	Berdasarkan pertimbangan teori diatas untuk menentukan indikator maka peneliti menggunakan teori dari Muhammad Hasan Firdaus yang berpendapat bahwa ciri-ciri kreativitas guru meliputi: (1) mengembangkan kegiatan yang menarik dan beragam, (2) membuat a...
	4. Jenis Kreativitas Guru
	Kreativitas guru dalam mengajar dibagi menjadi 2 jenis yaitu: kreativitas guru dalam menggunakan media pembelajaran dan kreativitas guru dalam menggunakan metode pembelajaran (Muhammad Hasan Firdaus, 2019: 556).
	C. Pembelajaran Daring
	1. Pengertian Pembelajaran Daring


	Pembelajaran daring merupakan pembelajaran/ pelatihan jarak jauh dengan memanfaatkan teknologi telekomunikasi dan informasi, misalnya internet. Pembelajaran daring menghubungkan peserta didik dengan sumber belajarnya (guru, database, perpustakaan) yan... (1)
	Tujuan dari pembelajaran daring adalah memberikan layanan pembelajaran dalam jaringan yang bersifat terbuka untuk menjangkau peminat ruang belajar agar lebih banyak dan lebih luas. Ada beberapa aplikasi juga dapat membantu kegiatan belajar mengajar se...
	Pada tataran pelaksanaannya pembelajaran daring memerlukan dukungan perangkat-perangkat mobile seperti smartphone atau android, laptop, komputer, dan yang lainnya yang dapat digunakan untuk mengakses informasi kapan saja dan dimana saja (Sadikin & Ham...
	2. Kelebihan Pembelajaran Daring

	Adapun kelebihan dari pembelajaran daring adalah sebagai berikut (Suhery, Putra, & Jasmalinda, 2020: 130):
	1) Tersedianya fasilitas e-moderating dimana pengajar dan peserta didik dapat berkomunikasi dengan mudah melalui internet yang dapat dilakukan kapanpun dan dimanapun
	2) Pembelajaran dapat menggunakan bahan ajar yang terstruktur dan terjadwal melalui internet
	3) Peserta didik dapat belajar (me-review) bahan ajar setiap saat
	4) Peserta didik bisa mendapatkan tambahan informasi terkait materi pembelajaran melalui internet
	5) Dapat melakukan diskusi dengan jumlah yang banyak
	6) Peserta didik menjadi lebih aktif
	7) Relatif lebih efisien
	3. Kekurangan Pembelajaran Daring

	Pembelajaran daring juga mempunyai kekurangan yaitu sebagai berikut (Suhery et al., 2020: 130):
	1) Kurangnya interaksi antara guru dan peserta didik
	2) Kecenderungan mengabaikan aspek akademik atau aspek sosial dan sebaliknya mendorong aspek bisbis atau komersial
	3) Proses belajar dan mengajarnya cenderung ke arah pelatihan dari pada pendidikan
	4) Berubahnya peran guru yang semula menguasai teknik pembelajaran konvensional, kini dituntut untuk menguasai teknik pembelajaran dengan menggunakan ICT (Information Communication Technology)
	5) Tidak semua tempat tersedia fasilitas layanan internet.
	4. Strategi Pembelajaran Daring

	Sistem pembelajaran daring merupakan pembelajaran tanpa tatap muka secara langsung antara guru dan peserta didik. Penerapan pembelajaran daring ini menuntut kesiapan dari kedua belah pihak yaitu guru dan peserta didik. Saat pandemi seperti ini guru pe...
	1) Tetapkan manajemen waktu
	Atur waktu belajar dengan teratur. Dalam menyampaikan materi secara daring guru harus memperhatikan waktu, seperti menyampaikan materi pada jam pembelajaran yaitu pukul 08.00 – 12.00.
	2) Persiapan teknologi yang dibutuhkan
	Guru dan peserta didik harus menyiapkan teknologi yang dibutuhkan dalam pembelajaran daring seperti komputer, HP, tablet atau yang lainnya.
	3) Belajar dengan fokus
	Selama melakukan pembelajaran daring sering kali ada distraksi yang mengganggu proses pembelajaran. Godaan seperti menonton vidio, mengakses media sosial, atau membaca konten-konten berita. Oleh sebab itu penting bagi peserta didik untuk berusaha foku...
	4) Jaga komunikasi dengan pengajar dan teman sekelas
	Bagi peserta didik yang belum terbiasa bahkan belum pernah melakukan pembelajaran daring, mereka harus menyesuaikan diri untuk terus visible dan berkomunikasi tanggap dengan guru atau teman sekelas. Dalam pembelajaran daring ini juga diperlukan grup k...
	5. Proses Pembelajaran Daring

	Proses pembelajaran adalah kegiatan interaksi antara guru- peserta didik dan komunikasi timbal balik yang berlangsung dalam pembelajaran. Adapun proses pembelajaran daring yaitu:
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